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ABSTRACT

Revalina Elisativani K.L. THE ROLE OF INDIVIDUAL COUNSELING USING THE
SOLUTION FOCUSED BRIEF COUNSELING (SFBC) APPROACH TO
OVERCOME SELFISHNESS AMONG STUDENTS AT SMA N COLOMADU IN
THE 2025/2026 ACADEMIC YEAR : The purpose of this study was to determine
whether individual counseling can overcome selfish attitudes among students at
SMA N COLOMADU using the Solution Focused Brief Counseling (SFBC) approach
in the 2025/2026 academic year. This research was conducted at SMA N
Colomadu, Colomadu District. The subjects of this study were the seventh-grade
students, with the object being 1 selfish student and 1 peer of the selfish student.
This was a descriptive qualitative research study conducted in 4 stages, where each
stage included planning, implementation, results, and conclusion. The data analysis
technique used was Miles & Huberman's model, which included the stages of data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data
collection techniques used were interviews, observation, and documentation.

According to the research results, the scaling question technique can help students
increase their awareness of the importance of empathy, cooperation, and social
concern within the school environment. Based on the results of the study on the role
of individual counseling using the scaling question technique to reduce selfishness
among seventh-grade students at SMA N Colomadu in the 2025/2026 academic
year, it is concluded that individual counseling services with the scaling question
technique can help students reduce their selfishness.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konseling individual mampu
mengatasi sikap selfish pada siswa SMA N COLOMADU dengan menggunakan
pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC) Tahun Pelajaran
2025/2026. Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di SMA N Colomadu
Kecamatan Colomadu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dimana
yang menjadi obyek adalah 1 anak siswa egois (selfish) dan 1 anak sebagai teman
sebaya siswa selfish. Penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif Deskriptif yang
dilaksanakan dalam 4 tahap, dimana setiap taha pada perencaaan, pelaksanaan,
hasil dan penutup. Teknik analisis data ini yang digunakan adalah Miles &
Huberman dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yan digunakan yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan teknik (scaling question), dapat
membantu perserta didik dalam meningkatkaa kesadaran siswa terhadap
pentingnya empati, Kerjasama dan kepedulian social dalam lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian peran konseling inidvidu dengan menggunakan teknik
scaling question untuk mengurangi selfish perserta didik kelas VIl SMA N Colomadu
Tahun Pelajaran 2025/2026 disimpulkan bahwa layanan konseling individu dengan
teknik scaling question dapat membantu siswa untuk mengurangi selfish perserta
didik

Kata Kunci : Konseling Individu, Teknik Pertanyaan Berskala, Egois

A.Pendahuluan atas dirinya sendiri. Meski begitu,

Manusia merupakan ciptaan pada intinya, mereka tidak mampu

Tuhan dan sering dianggap paling
paripurna. Anggapan ini bersumber
dari kelebihan manusia berupa daya
pikir dan otak untuk menimbang. Akal
budi manusia berguna untuk memilah
mana yang benar atau salah,
sehingga bisa menilai serta
memahami ciri khas yang ada pada
tiap pribadi. Akan tetapi, pada
kenyataannya, manusia sering
bertindak gegabah dan ragu-ragu saat
mengambil keputusan; kepintaran
yang ada belum tentu menghasilkan

hal yang tepat. Setiap orang berhak

hidup menyendiri dalam mencukupi
kebutuhan diri, hal ini menjadikan
manusia makhluk yang butuh
bersosialisasi. Menurut Baron dan
Byrne (2012), hubungan sosial yang
baik terlihat pada rasa empati,
perilaku menolong serta kemampuan
seseorang untuk memikirkan
kebutuhan orang lain. Namun
kenyataannya tidak semua orang bisa
menumbuhkan sikap tersebut, salah
satunya terlihat dari perilaku maupun
sikap yang mementingkan diri sendiri

atau selfish. Sifat selfish mempunyai
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dampak pada cara individu untuk
berbicara dan bergaul, sebab
seseorang terlalu fokus pada dirinya
dan kurang dalam memahami
perasaan, pendapat serta saran
maupun  kebutuhan orang lain.
Menurut Hera Heru Sri Suryanti dan
Sri Hartini  (2020) individu yang
memiliki mental yang baik mampu
menyesuaikan diri di lingkungannya,
namun pada dasarnya seseorang
yang egois tidak dapat menempatkan
dirinya. Dalam hal ini sikap-sikap
seperti ini sering dihubungkan dengan
ketidakseimbangan dalam pikiran
individu, seperti yang dijelaskan
(1856-1939),

kepribadian manusia terdiri dari tiga

Sigmund Freud

bagian utama: id (es), ego (ich), dan
superego (uber ich).
Teori egoisme psikologi
menyatakan bahwa setiap orang
hanya memiliki satu tujuan utama;
kesejahteraannya sendiri. Hal ini
menjelaskan tindakan yang meski
terlihat  tidak  maksimal  demi
kepentingan dirinya sendiri, namun
mengabaikan jenis perilaku yang
dilakukan oleh para egois. Hal ini
memungkinkan adanya kelemahan
kemauan untuk menyejahterakan
dirinya sendiri. Egoisme Psikologi ini
juga didukung oleh kenyataan bahwa

kita sering melihat orang lain
bertingkah mementingkan  dirinya
sendiri. Perbuatan yang terlihat
seperti pamrih sering kali ternyata
hanya demi kepentingan dirinya
sendiri. Dan biasanya hal tersebut
memicu orang lain bertindak dengan
cara menarik minat mereka.

Teori egoisme psikologi
menyatakan bahwa setiap orang
hanya memiliki satu tujuan utama,;
kesejahteraannya sendiri. Hal ini
menjelaskan tindakan yang meski
terlihat  tidak  maksimal  demi
kepentingan dirinya sendiri, namun
mengabaikan jenis perilaku yang
dilakukan oleh para egois. Hal ini
memungkinkan adanya kelemahan
kemauan untuk menyejahterakan
dirinya sendiri. Egoisme Psikologi ini
juga didukung oleh kenyataan bahwa
kita sering melihat orang lain
bertingkah mementingkan  dirinya
sendiri. Perbuatan yang terlihat
seperti pamrih sering kali ternyata
hanya demi kepentingan dirinya
sendiri. Dan biasanya hal tersebut
memicu orang lain bertindak dengan
cara menarik minat
mereka. Seseorang harus memiliki
karakter peduli sosial dikarenakan
dimasa sekarang siswa kurang

adanya peduli sosial dan hal ini dapat
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mengakibatkan  seseorang  akan
memiliki sifat egois. (Suryanti, 2021).

Dalam bukunya The Selfish
Gene (1976),

mengajukan pandangan yang cukup

Richard Dawkins

revolusioner, yaitu bahwa unit dasar
dari evolusi bukanlah organisme,
melainkan gen itu sendiri. la
memperkenalkan konsep "gen egois”
atau selfish gene, di mana gen
berperan sebagai replikator yang
bersaing untuk mempertahankan dan
menyebarkan dirinya ke generasi
berikutnya. Dalam proses ini, gen
sering kali mengorbankan individu
yang membawanya.

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan Guru BK di SMA
Negeri Colomadu pada tanggal 14
April 2026, menunjukkan hasil bahwa
adanya siswa kelas X4 berinisial Y
yang memiliki perilaku selfish. Dimana
siswa tersebut menjukkan perilaku
mengutamakan kepentingan dirinya
sendiri, sulit berbagi informasi
mengenai tugas dengan teman
sekalas, dan juga kurangnya rasa
empati sesama teman atau manusia.
Hal ini dapat ditimbulkan dari
permasalahan yang terjadi
dilingkungannya.

Menurut Ibu Eko Seytoasih S.Pd
bahwa konseling individual cocok

untuk menyelesaikan permasalahan
selfish dikarenakan masalah tersebut
cukup sensitif maka beliau
menyarankan menggunakan
konseling individual. Beliau juga
menambahkan bahwa  konseling
individual cocok dengan pendekatan
Solution Focused Brief Counseling
(SFBC) dimana SFBC berfokus pada
solusi untuk masa depan bukan masa
lalu. SFBC juga artinya suatu
pendekatan konseling yang
memberikan cara yang inovatif. Hal
tersebut juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan Naraswari et al., 2021
(dalam Gazali Rahman: 2025, him:

349) melihat dari beberapa literatur

mengenai  penggunaan  Solution
Focused Brief Counseling (SFBC) di
dalam lingkungan Pendidikan,

menunjukkan bahwa SFBC banyak
digunakan dinegara maju dalam
mengatasi berbagai permasalahan.
Selain itu jJuga SFBC cocok diterapkan
di sekolah mengingat bahwa akan
waktu yang cukup singkat dan lebih
efektif serta efisien dalam menangani
permasalahan. Jadi Guru BK dapat
mendorong siswa untuk menjadi
individu yang dapat mengatasi
permasalahan yang ada dan juga
untuk membuat suatu perubahan
sedikit demi sedikit, Guru BK akan
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kembali mendorong rasa empati siswa
dengan memberikan penguatan yang
positif. Beliau juga memberi informasi
bahwa layanan konseling individu
dengan pendekatan SFBC dapat
menggunakan teknik Scaling
Question. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memperluas
pemahaman mengenai selfish dan
juga memperluas pengembangan
karakter sosial siswa di lingkungan
sekolah

maupun di lingkungan

masyarakat.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini  peneliti
menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Peneliti kualitatif
digunakan untuk memahami

fenomena yang ada  secara

mendalam. Penelitian kualitatif
memiliki tujuan untuk
mengembangkan pemahaman

tentang masalah yang dihadapi,
menjelaskan kenyataan yang ada,
serta mengaitkannya dengan
pencarian teori dari dasar (grounded
theory). Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memperdalam
pemahaman tentang satu atau lebih
fenomena yang sedang diteliti.
Menurut Sugiyono (2020), penelitian

kualitatif adalah suatu metode

penelitan yang didasarkan pada
filosofi post-positivisme.

Wawancara merupakan suatu
percakapan yang dimana diarahkan
pada suatu permasalahan yang ada;
hal ini merupakan suatu proses
dimana melibatkan pertanyaan tanya
jawab dan dimana terdapat dua orang
atau lebih secara berhadapan atau
kontak fisik. Kartono; 1980: 171
(dalam Imam Gunawan; 160).

Poerwandari 1998 (dalam Imam
Gunawan; 2014) berpendapat bahwa
observasi adalah salah satu metode
yang paling dasar. Karena dengan
cara tertentu kita dapat terlibat dalam
proses mengamati semua bentuk dan
arah penelitian baik itu kuantitatif
maupun kualitatif yang mengandung
aspek observasi di dalamnya. Pada
penelitian ini dilakukan observasi
langsung yang berada dilingkungan
SMA  Negeri
mendapatkan data yang signifikasi.

Colomadu  untuk

Dokumen merupakan salah satu
cara dimana berupa catatan peristiwa
yang sudah berlalu atau berbentuk
tulisan, gambar atau monumental dari
seseorang. Dokumetasi ini juga
merupakan suatu pelengkap dari
pengumpulan metode wawancara dan

observasi. (Sugiyono, 2007: 82)
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian terlihat bahwa siswa
cenderung menunjukkan perilaku
egois atau lebih mementingkan diri
sendiri dalam berbagai situasi.
Perilaku tersebut terlihat terutama
selama proses belajar mengajar
berlangsung serta dalam berbagai
interaksi sosial sehari-hari.

Dalam kegiatan kerja kelompok,
siswa sering ingin  menguasai
pembicaraan dan kadang
memaksakan pendapatnya tanpa
memberi kesempatan yang cukup
kepada teman-teman untuk
menyampaikan gagasan mereka.
Siswa tampak kurang mampu bekerja
sama dengan baik, karena lebih
mementingkan hasil yang
menguntungkan diri sendiri daripada
keberhasilan kelompok secara
keseluruhan. Ketika ada perbedaan
pendapat, para siswa agak kesulitan
menerima masukan dan biasanya
tetap memegang pendiriannya tanpa

memperhatikan perspektif orang lain.

Di sisi lain, siswa juga terkadang
masih mau menerima saran dan
pendapat, tetapi belum sepenuhnya
terbuka. Saat mendapat masukan dari
guru atau teman, siswa cenderung

berfikir terlalu lama dan terkadang

memberikan respons yang lama.
Secara umum, hasil penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa sikap
egois yang ditunjukkan oleh siswa
telah memengaruhi kualitas hubungan
sosial dan kemampuan bekerja sama
mereka di dalam lingkungan sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan upaya
tindakan yang tepat, salah satunya
melalui konseling individu dengan
pendekatan Solution-Focused Brief
Counseling (SFBC), yang diharapkan
dapat membantu siswa
mengembangkan perilaku yang lebih
positif, meningkatkan kemampuan
berempati, serta memperbaiki
hubungan sosial dengan teman-

teman sebaya.

Hasil yang didapatkan diperoleh
hasil bahwa layanan konseling
individu dengan pendekatan SFBC
mampu  memberikan  perubahan
positif terhadap perilaku selfish siswa.
Perubahan tersebut terlihat dari
adanya peningkatan sikap peduli,
kemampuan bekerja sama, serta
kesadaran siswa untuk menghargai
orang lain dalam lingkungan sekolah
maupun pergaulan sehari-hari.
Pendekatan SFBC dalam penelitian
ini berfokus pada pencarian solusi

dibandingkan membahas masalah
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secara mendalam. Konselor

membantu siswa menemukan
potensi, kekuatan, dan kemampuan
yang dimiliki untuk mengatasi perilaku
selfish.  Melalui teknik  scaling
question, dapat membantu konselor
mengetahui tingkat perubahan dan
perkembangan konseli melalui
penilaian skala angka. Teknik ini
efektif untuk meningkatkan kesadaran
diri siswa terhadap perilaku dan solusi
yang ingin dicapai, hal ini membuat
siswa lebih termotivasi dan percaya

diri untuk memperbaiki perilakunya.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan  bahwa  Pendekatan
Solution Focused Brief Counseling
(SFBC) dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam mengatasi
perilaku selfish pada siswa di SMAN 1
Colomadu. Melalui pendekatan ini,
konselor tidak berfokus pada masalah
dan penyebab perilaku egois secara
mendalam, melainkan membantu
siswa menemukan solusi, potensi,
dan perubahan positif yang dapat
dilakukan secara bertahap.
teknik-teknik SFBC

seperti, scaling question mampu

Penerapan

meningkatkan  kesadaran  siswa

terhadap pentingnya empati, kerja

sama, dan kepedulian sosial dalam
lingkungan sekolah. Selain itu, siswa
menjadi lebih  mampu mengenali
kekuatan diri dan memahami dampak
perilaku selfish terhadap hubungan

dengan teman sebaya.
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